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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan komitmen organisasi 

terhadap kinerja pegawai komisi pemilihan umum provinsi sulawesi-selatan. Model analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi berganda, uji validitas, uji reliabilitas, koefisien 

determinansi (R Square ), dan hipotesis (uji t & uji F). Perhitungannya menggunakan Sofrware 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,803 atau 80,3%. Besarnya koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan 

Komitmen organisasi(X3) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu Kinerja pegawai (Y) sebesar 
80,3% sedangkan sisanya 19.7% di jelaskan Oleh Variabel lain yang tidak dimasukan dalam model 

penelitian ini. 
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Pendahuluan 

Dalam era globalisasi saat ini, yang ditandai dengan adanya perubahan yang begitu 
cepat, suatu organisasi atau lembaga institusi dituntut untuk mengadakan penyesuaian-

penyesuaian dalam semua fungsi yang ada pada organisasi tersebut. Maju tidaknya suatu 
organisasi tergantung dari kemampuan sumber daya manusianya, sehingga organisasi 

diharapkan dapat mengoptimalkannya untuk tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
Karyawan tidak hanya dituntut untuk memiliki kualitas kerja tetapi juga dituntut untuk 

memiliki sikap dan moral yang baik. Untuk itu, perusahaan perlu menerapkan disiplin kerja 

yang baik agar para karyawan memiliki kemauan untuk mengubah perilakunya sesuai 
dengan peraturan perusahaan. Kedisiplinan karyawan sangat penting bagi perusahaan, 

sehingga pimpinan perlu memperhatikan karyawan agar dapat meminimalisir 
ketidakhadiran karyawan. Kondisi ini tentunya dapat menghambat pencapaian kinerja 

perusahaan secara keseluruhan termasuk upaya dalam meningkatkan kinerja 
karyawannya. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga Penyelenggara Pemilu yang bersifat 

nasional, tetap, dan mandiri. KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota adalah Penyelenggara 
Pemilu di Provinsi dan Kabupaten/Kota. Wilayah kerja KPU meliputi seluruh wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. KPU menjalankan tugasnya secara berkesinambungan dan 
dalam menyelenggarakan Pemilu, KPU bebas dari pengaruh pihak manapun berkaitan 

dengan pelaksanaan tugas dan wewenangnya. KPU berkedudukan di ibu kota negara 
Republik Indonesia, KPU Provinsi berkedudukan di ibu kota provinsi, dan KPU 
Kabupaten/Kota berkedudukan di ibu kota kabupaten/kota. 
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Terlaksananya Pemilu yang jujur dan adil tersebut merupakan faktor penting bagi 

terpilihnya wakil rakyat yang lebih berkualitas, dan mampu menyuarakan aspirasi rakyat. 
Sebagai anggota KPU, integritas moral sebagai pelaksana pemilu sangat penting, selain 

menjadi motor penggerak KPU juga membuat KPU lebih kredibel di mata masyarakat 
karena didukung oleh personal yang jujur dan adil. 

KPU sebagai penyelenggara Pemilu tentu saja mempunyai kebutuhan yang berbeda 
setiap pelaksanaannya. Hal ini karena tuntutan dari masyarakat pun semakin beragam 
agar terwujudnya kedaulatan rakyat. 

Metode Analisis  

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 
disajikan dengan angka-angka. Hartono (2011:85) menjelaskan bahwa pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang analisisnya lebih fokus pada data-data numerikal 
(angka) yang diolah dengan menggunakan metode statistika. Waktu yang direncanakan 
dimulai dari punyusunan usulan penelitian terlaksana laporan penelitian ini, yakni pada 

bulan Juni 2022 sampai bulan Juli 2022. Penelitian ini dilakukan pada pegawai Komisi 
Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Selatan yang masih tercatat di struktur organisasi. Sumber 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer, Merupakan data data yang diperoleh dari objek yang akan diteliti dan 

tidak melalui media perantara. Pengumpulan data tersebut secara khusus untuk 
mengatasi masalah riset yang sedang diteliti. Data primer diperoleh dari kuesioner yang di 
isi oleh Pegawai Komisi Pemilihan Umum Provinsi Sulawesi Selatan yang terdaftar pada 

Struktur organisasi Kantor. 
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

perantara. Data sekunder pada penelitian ini adalah buku, literatur, artikel, dan jurnal yang 
mendukung penelitian. Dalam penelitian ini, populasinya adalah pegawai Komisi Pemilihan 

Umum Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan jumlah peserta 68 pegawai yang terdaftar di 
struktur organisasi. Proses analisis data menggunakan metode regresi linear berganda 
dengan rumus: 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Keterangan: 
Y               : Kinerja 
a                : Konstanta 

b1                      : Koefisien Regresi Variabel X1 
b2              : Koefisien Regresi Variabel X2 

b3              : Koefisien Regresi Variabel X3 
X1             : Motivasi Kerja (variabel bebas) 

X2             : Disiplin Kerja (variabel bebas) 
X3             : Komitmen Organisasi (variabel bebas) 
e              : Error 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Variabel Motivasi (X1),Disiplin Kerja (X2),Komitmen Organisasi(X3) dan Kinerja Pegawai 

(Y) masing-masing memiliki nilai r hitung > r tabel (0,2012) Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah valid dan mampu 

mengungkapkan data dan variabel yang diteliti secara tepat. 

Uji Reliabilitas 
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Variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja(X2), Komitmen Organisasi (X3) dan Kinerja 

pegawai (Y) masing-masing memiliki nilai Cronbach’s alpha > 0,60 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data kuesioner yang digunakan dalam penelitian sudah reliabel serta 

dapat diandalkan dan tetap konsisten jika dilakukan pengukuran ulang. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,803 atau 80,3%. Besarnya koefisien 

determinasi tersebut menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari Motivasi 

(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Komitmen organisasi(X3) mampu menjelaskan variabel 
dependen yaitu Kinerja pegawai (Y) sebesar 80,3% sedangkan sisanya 19.7% di jelaskan 

Oleh Variabel lain yang tidak dimasukan dalam model penelitian ini. 

Uji Hipotesis (uji t) 

Variabel Motivasi memiliki nilai t-hitung (1,275) < t- tabel (0,67811) dan nilai sig. 0,207 > 

0,05, artinya Motivasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Variabel 

Disiplin Kerja memiliki nilai t-hitung (6,356) > t-tabel (0,67811) dan nilai sig. 0,000< 0,05, artinya 
variabel Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Variabel 
Komitmen Organisassi memiliki nilai t-hitung (3,832) < t- tabel (0,67811) dan nilai sig. 0,000 < 

0,05, artinya Komitmen organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
pegawai. 

Uji Hipotesis (uji F) 

Nilai F hitung (206,195) > F tabel (3,99) dan nilai sig. (0,000) < 0,05 sehingga 

dapatdisimpulkan bahwa Motivasi (X1),Disiplin Kerja (X2) dan Komitmen organisas (X3) 
secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai(Y). 

 
Uji Regresi Linear Berganda  

Uji regresi liniar berganda digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan variabel 
bebas dan variabel terikat. 
 

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.718 5.593  1.275 .207 

Motivasi Kerja .90 .236 .324 6.356 .000 

Disiplin Kerja .928 .247 .348 2.105 .044 

 Komitmen 

Organisasi 

.449 .365 .576 3.832 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan    

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini 

adalah: 

Y = 10,718 + 0,90X1 + 0,928X2 + 0,449X3 e 

Koefisien regresi Variabel Motivasi 0,90 berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. Hal 

ini menunjukan bahwa Kinerja akan meningkat jika variabel Motivasi juga meningkat. Maka 
Kinerja akan meningkat sebesar 0,90% dengan asumsi nilai Disiplin Kerja dan Komitmen 
Organisasi konstan. Koefisien regresi variabel Disiplin Kerja sebesar 0,928 berpengaruh positif 

terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini menunjukan bahwa Kinerja akan meningkat jika variabel 
Disiplin Kerja juga meningkat. Maka Kinerja akan meningkat sebesar 92,8% dengan asumsi 

nilai Motivasi dan Komitmen Organisasi konstan. Sedangkan, koefisien regresi Variabel 
Komitmen Organisasi 0,449 berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini 
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menunjukan bahwa Kinerja akan meningkat jika variabel Komitmen organisasi juga 

meningkat. Maka Kinerja akan meningkat sebesar 44,9% dengan asumsi nilai Motivasi dan 
Disiplin Kerja Konstan.  

Simpulan dan Saran 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mencari tau apakah Motivasi(X1), 
Disiplin Kerja (X2) dan Komitmen organisasi(X3) apakah berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai(Y). Ada beberapa kesimpulan yang dapat diperoleh, yaitu sebagai berikut: (1) 

Motivasi(X1) tidak pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Kinerja pegawai(Y). Ini 
menunjukan bahwa Motivasi(X1) tidak memiliki peran yang tinggi dalam meningkatkan 

Kinerja pegawai (Y); (2) Disiplin Kerja(X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja Pegawai(Y); (3) Komitmen organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja pegawai(Y). 
 
Adapun saran yang dapat diberikan, berdasarkan kondisi yang terjadi dilapangan, 

penelitian ini menghasilkan hasil yang memuaskan,untuk Kantor Komisi Pemilihan Umum 
Provinsi Sulawesi selatan. Kinerja Para pegawai nya harus bisa lebih baik dari sebelumnya, 

dan Saran bagi peneliti selanjutnya agar menambah kajian, dimana secara fokus tidak 
hanya melakukan penelitian pada satu objek penelitian saja melainkan melakukan 

perbandingan dengan beberapa objek penelitian lainnya. Dan secara fokus menambah 
variabel lainnya untuk kajian ilmiah berikutnya. 
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